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RESUME 

Perkebunan sawit berkontribusi pada SDG-4 (Quality Education) yang berkaitan dengan pendidikan 
bagi anak-anak petani sawit dan karyawan perusahaan perkebunan maupun masyarakat sekitar. 
Kontribusi industri sawit tersebut ditunjukkan dengan menyediakan (availability) fasilitas 
pendidikan melalui pembangunan fasilitas sekolah di kawasan perkebunan sawit dan program CSR 
perusahaan untuk membantu pengadaan fasilitas di sekolah daerah sekitar perkebunan sawit. 
Peranan lainnya dari perkebunan sawit adalah meningkatkan keterjangkauan (affordability) 
pendidikan melalui peningkatan pendapatan maupun pemberian beasiswa yang disediakan oleh 
perusahaan perkebunan sawit (melalui program CSR) dan BPDPKS (melalui reinvestasi Dana Sawit). 

 

PENDAHULUAN 

Selain  berkontribusi  pada SDGs (Sustainable Development  Goals) pilar ekonomi (PASPI, 2023), 
perkebunan sawit di Indonesia juga berkontribusi pencapaian SDGs pilar sosial, khususnya SDG-4 
“Quality Education”. Kontribusi perkebunan sawit pada bidang pendidikan setidaknya terjadi pada 
level lokal, regional, dan nasional (PASPI, 2023). 

Kehadiran perkebunan sawit sering hanya dipandang dari segi aspek ekonomi saja atau sumber 
pendapatan. Tentu saja pandangan tersebut tidak salah karena memang peran perkebunan sawit 
yang terbesar adalah sebagai sumber ekonomi baik bagi petani sawit dan karyawan perusahaan 
perkebunan maupun menjadi sumber pertumbuhan ekonomi lokal, daerah, nasional bahkan 
internasional (PASPI, 2023; PASPI Monitor, 2024). 

Kontribusi perkebunan sawit yang tak kalah pentingnya adalah dalam bidang pendidikan. 
Meskipun peran utama perkebunan sawit bukan menyediakan fasilitas pendidikan, namun dalam 
praktiknya pembangunan perkebunan sawit juga turut membangun sektor pendidikan dengan 
berbagai cara atau mekanisme. Perkebunan sawit yang umumnya dibangun di daerah pelosok, 
terisolir, dan terbelakang membuat model pembangunan perkebunan sawit di Indonesia sejak awal 
juga mengikutsertakan penyediaan fasilitas pendidikan. Hal ini tidak banyak diketahui dan dipahami 
oleh masyarakat negara maju sehingga sering salah melihat dan mengapresiasi peran perkebunan 
sawit. 

Secara teoritis, akses masyarakat terhadap pendidikan menyangkut dua hal utama yakni 
ketersediaan (availability) dan keterjangkauan (affordability) terhadap fasilitas/jenjang pendidikan. 
Kontribusi perkebunan sawit dalam bidang pendidikan dilihat pada kedua hal tersebut. 

Tulisan ini akan mendiskusikan peran perkebunan sawit dalam SDG bidang Pendidikan (SDG-4, 
Quality Education) yakni melalui penyediaan fasilitas pendidikan di kawasan pedesaan. Kemudian 
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dilanjutkan dengan diskusi terkait peran perkebunan sawit dalam meningkatkan keterjangkauan 
pendidikan bagi masyarakat.   

 

PENYEDIAAN (AVAILABILITY) FASILITAS PENDIDIKAN 

Perkebunan  sawit merupakan kegiatan ekonomi pioner di wilayah yang tergolong degraded 
land yang terisolir, terpinggir, dan pelosok. Daerah tersebut umumnya masih di luar jangkauan 
pembangunan yang sedang berlangsung sehingga belum memiliki jaringan jalan dan fasilitas umum, 
termasuk fasilitas pendidikan. 

Pembangunan sentra-sentra perkebunan sawit di Indonesia ditempatkan pemerintah sebagai  
bagian dari pembangunan kawasan pedesaan. Namun adanya keterbatasan dana pemerintah, peran 
serta dunia usaha termasuk investasi perkebunan sawit dapat menyediakan berbagai fasilitas yang 
diperlukan karyawan dan masyarakat sekitar. 

Terdapat dua mekanisme perkebunan sawit berkontribusi dalam penyediaan fasilitas 
pendidikan. Pertama, membangun fasilitas pendidikan di perkebunan sawit. Lokasi perkebunan 
yang terisolir menyebabkan perusahaan perkebunan sawit juga membangun berbagai fasilitas 
umum termasuk fasilitas pendidikan seperti sekolah tingkat PAUD/TK, SD, dan SMP. PASPI (2014) 
mengungkapkan bahwa penyediaan fasilitas umum seperti fasilitas pendidikan (sekolah) 
merupakan bagian dari investasi awal pembangunan kebun sawit di berbagai daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembangunan Sekolah oleh Perusahaan Perkebunan Sawit Negara (PTPN) 

Pada awalnya, fasilitas pendidikan tersebut diperuntukkan untuk anak-anak karyawan 
perusahaan perkebunan yang bersangkutan. Namun perkembangan dikemudian hari seiring dengan 
berkembangnya kegiatan masyarakat sekitar, fasilitas pendidikan  tersebut juga dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar. 

Studi Edward (2019) mengungkapkan bahwa banyak sekolah yang dibangun pada kabupaten 
sentra sawit dan sebagian besar fasilitas pendidikan tersebut bukan sekolah negeri (yang dibangun 
pemerintah). Temuan tersebut sejalan dengan hasil berbagai studi empiris (Rist et al., 2010; PASPI, 
2014; Budidarsono et al., 2012; Syahza et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa perkebunan sawit 
berkontribusi pada ketersediaan fasilitas pendidikan. Studi Santika et al. (2019) juga mengemukakan 
bahwa pembangunan infrastruktur sekolah mengalami peningkatan di Desa Sawit dibandingkan di 
Desa Non-Sawit. 

Kedua, membantu penyediaan fasilitas pendidikan. Selain membangun fasilitas sekolah di 
dalam perkebunan sawit, perusahaan perkebunan sawit juga membantu penyediaan fasilitas 
pendidikan di daerah sekitar kawasan perkebunan. Studi empiris (Suwandi et al., 2013; Pambudi et 
al., 2017; Satria, 2017; Pasaribu, 2019; Fajrin dan Anshari, 2019; Syahrida et al., 2019; Baihaqi et al., 
2020) mengungkapkan bahwa perusahaan perkebunan  sawit memberikan bantuan untuk 
pembangunan/renovasi infrastruktur sekolah, alat peraga pendidikan, buku, komputer untuk 
sekolah, tunjangan guru, rumah pintar/rumah belajar, dan penyediaan bus sekolah. 
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MENINGKATKAN KETERJANGKAUAN (AFFORDABILITY) PENDIDIKAN 

Ketersediaan fasilitas pendidikan merupakan syarat keharusan (necessary condition) untuk 
meningkatkan  akses masyarakat pada pendidikan. Keterjangkauan (affordability) masyarakat pada 
pendidikan merupakan syarat kecukupan (sufficient condition) dalam akses masyarakat pada 
pendidikan. 

Perkebunan sawit juga berperan dalam meningkatkan keterjangkauan masyarakat pada 
pendidikan. Kehadiran perkebunanan sawit sebagai sumber ekonomi juga berimplikasi pada 
peningkatan keterjangkauan masyarakat terhadap berbagai jenjang pendidikan. Peningkatan 
pendapatan petani sawit dan karyawan perusahaan perkebunan sawit mampu meningkatkan 
pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan pendidikan (Rist et al., 2010; Alwarritzi et 
al., 2016; Kubitza et al., 2018; Edwards, 2019).  

Peningkatan pendapatan petani sawit meningkatkan kemampuan keluarga petani sawit untuk 
memperoleh kualitas pendidikan yang lebih baik pada berbagai jenjang termasuk level 
diploma/sarjana/magister (Syahza et al., 2021; Chrisendo et al., 2022). Bagi keluarga petani sawit 
yang sudah memiliki kemampuan finansial yang tinggi, petani sawit tersebut memiliki willingness to 
pay yang tinggi untuk mengeluarkan dana investasi yang besar untuk pendidikan bermutu. Bahkan 
petani sawit kelompok tersebut juga telah memiliki anggaran pendidikan baik melalui tabungan, 
investasi dan asuransi pendidikan (Syahza et al., 2021). 

Dewasa ini banyak anak-anak petani sawit dan karyawan perusahaan perkebunan sawit yang 
mampu menikmati pendidikan tinggi pada perguruan tinggi Top-10 di Indonesia bahkan sebagian 
berhasil menempuh pendidikan tinggi di luar negeri. Studi Syahza et al. (2021) juga menghasilkan 
temuan bahwa sekitar 83.39 persen anak petani sawit di pedesaan provinsi Riau telah menempuh 
pendidikan hingga di tingkat perguruan tinggi, ada yang sampai jenjang strata 2 (S2/magister) dan 
strata 3 (S3/doktoral). 

Peningkatan keterjangkauan pada pendidikan tinggi bagi masyarakat sekitar sentra sawit juga 
dimungkinkan oleh fasilitas beasiswa berprestasi yang banyak disediakan oleh perkebunan sawit di 
Indonesia. Sebagai bagian dari pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan 
perkebunan sawit yang telah mapan menyediakan fasilitas beasiswa bagi putra/putri daerah yang 
berprestasi. 

Selain itu, reinvestasi Dana Sawit pada pendidikan juga meningkatkan keterjangkauan anak-
anak petani sawit pada pendidikan tinggi. Sebagaimana diketahui bahwa sesuai amanat UU No. 39 
Tahun 2014 tentang Perkebunan, Pemerintah melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa 
Sawit (BPDPKS)  mengelola pungutan ekspor (export levy) untuk produk sawit yang sebagian 
dialokasikan pada program pengembangan sumberdaya manusia petani sawit (PASPI Monitor, 
2023). Salah satu bentuk program tersebut yakni pemberian beasiswa anak-anak petani sawit yang 
menempuh jenjang pendidikan diploma/sarjana. 

Selama periode tahun 2016-2023, BPDPKS telah memberikan beasiswa kepada 6,265 
mahasiswa pada jenjang pendidikan D1, D2, D3, D4, dan S1 (BPDPKS, 2024). Beasiswa tersebut 
diberikan setiap bulan kepada anak petani sawit untuk membiayai secara penuh biaya-biaya yang 
meliputi biaya pendidikan, biaya buku, biaya sertifikasi, biaya hidup, ongkos perjalanan dari lokasi 
tempat tinggal ke kampus, hingga biaya wisuda. Pemberian beasiswa untuk anak-anak petani sawit 
tersebut jelas meningkatkan keterjangkauan petani sawit untuk pendidikan anak-anaknya. 

Reinvestasi Dana Sawit untuk beasiswa pendidikan tinggi anak-anak petani sawit tersebut tentu 
saja bukan hanya sekedar meningkatkan keterjangkauan pendidikan saja. Lebih dari itu, program 
tersebut juga sekaligus bertujuan untuk masa depan perkebunan sawit rakyat yakni mempersiapkan  
SDM yang well-educated sebagai generasi penerus perkebunan sawit di masa yang akan datang. 

 

KESIMPULAN 

Perkebunan sawit di Indonesia selain berkontribusi pada SDG pilar ekonomi, juga berkontribusi  
pada SDG pilar sosial salah satu yakni SDG-4 (Quality Education) yang berkaitan dengan pendidikan. 
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Kontribusi industri sawit tersebut ditunjukkan melalui penyediaan (availability) dan keterjangkauan 
(affordability) fasilitas pendidikan baik bagi anak-anak petani sawit dan karyawan perusahaan 
perkebunan maupun masyarakat sekitar. 

Lima mekanisme perkebunan sawit berkontribusi pada SDG Pendidikan. Pertama, penyediaan 
fasilitas pendidikan sebagai bagian investasi di kawasan perkebunan sawit. Kedua, penyediaan 
fasilitas pendidikan bagi masyarakat sekitar sebagai bagian dari program CSR. Ketiga, peningkatan 
pendapatan petani sawit dan karyawan perusahaan perkebunan sawit sehingga dapat meningkatkan 
keterjangkauan pada biaya pendidikan. Keempat, penyediaan beasiswa pendidikan tinggi dari 
perusahaan perkebunan sawit untuk masyarakat sekitar. Dan Kelima, reinvestasi Dana Sawit untuk 
pembiayaan program beasiswa bagi anak-anak petani sawit. 
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